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Abstrak

Pencacahan nangka muda pada pembuatan megono teskilang manual, menggunakan peralatan
tradisional seperti parang. Penggunaan cara mannamenghabiskan banyak waktu, kapasitas yang di
capai 30,7 kg/jam, kehigienisan kurang, dan tingiedamanan relatif kecil, serta kualitas hasil cagah
tidak seragam bervariasi antara 4 — 3 mesh. Perduatmesin parut nangka muda dirancang
menggunakan penggerak motor listrik 1.5 HP, dengakanisme transmisi dan proses kerja mengadopsi
mesin parut kelapa. Mesin hasil penelitian ini dapeeningkatkan kapasitas 10 kali lebih besar darac
manual, yaitu 307 kg/jam. Hasilnya relatif higiemlan keamanan terjamin. Kualitas cacahan seragam
sesuai dengan ukuran yang dikehendaki pada ukurah esh..
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1. Pendahuluan keamanan menghawatirkan, karena parang

Buah nangka adalah buah berdaging seff€éngarah pada jari tangan saat proses
yang memiliki bau dan rasa yang khas. Budtencacaha(endar, 2014).

ini umumnya dikonsumsi di beberapa negafdroses tersebut dirasakan kurang efisien, oleh
Asia seperti Indonesia, Sri Lanka, dakarena itu perlu ada perbaikan secara
Bangladesh. Daging buah nangkanekanis, agar kapasitas yang dihasilkan bisa
mempunyai zat tepung, dan buah ini jugenaksimal, produk yang dihasilkan seragam,

dikenal bermanfaat bagi kesehatan. Buatan keamanan terjamin. Untuk membuat

nangka merupakan sumber makanan yamgesin yang dimaksud agar mencapai tujuan
kaya vitamin A, C, thiamin, kalium, kalsium,perlu menerapkan mesin pemarut nangka
riboflavin, zat besi, niasin, dan seng. Buah infhuda yang mengadopsi mesin parut kelapa.
juga mempunyai serat yang rendah kalofietapi perbaikan secara mekanis, selain
sehingga baik untuk pasien penyakit jantungempertimbankan  karakteristik  nangka

(wahyukurniawan,web.id). muda yang berbeda dengan kelapa, perlu

Dewasa ini Buah nangka tidak hanya bis¥92 mempertimbangkan permasalahan dan
dimakan begitu saja, bisa juga diolah menja8idt@san-batasan yang dihadapi industri
berbagai olahan, salah satunya adalah n&dmah tangga yang dimaksud. Pertimbangan
megono. Nasi megono adalah olahan nangk@n9 dimaksud adalah kemampuan minim
muda yang dicacah dengan ukuran 4 mmiRvestasi dan biaya operasional dalam
3,7 mm x 3,5 mm, atau dalam ukuran medPEnggunaan mesin.

6 (Endar, 2014). Proses yang dilakukan oleh(Gildan, 2014) Kapasitas pemarutan nangka
pelaku industri megono masih dengan carauda pada mesin parut kelapa hasil
manual,yaitu mencacah nangka denggrengujian sebesar 60 kg/jam dengan kualitas
parang, sehingga kapasitas yang di capakuran antara 18 — 16 mesh, sehingga mesin
maksimal 30,7 kg/jam. Produk yangparut kelapa ini ditinjau dari kualitas hasil
dihasilkan tidak seragam, ukuran cacahgrarutan yang tergolong halus, tidak cocok
bervariasi antara 4 - 3 mesh. Tingkatntuk pencacahan nangka mudgildan,
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2014) menyimpulkan mekanisme mesin lebih besar dari 31,7 kg/jam dan kualitas
parut tersebut dapat dijadikan acuan dalam cacahan seragam sesuai dengan ukuran
pembuatan mesin pencacah nangka muda,yang lazim di industri megono, vyaitu
tetapi perlu perbaikan mekanisme rotor serta mencapai ukuran 6 mesh.

mata parut yang sesui dengan karakteristk Pengukuran kualitas hasil rajangan

na

ngka muda agar mampu menghasilkan menggunakan standar MESH, seperti

ukuran cacahan mencapai mesh yangyang ditunjukkan pada Tabel 1
diinginkan. (muslimshares.wor dpress.com).

Keberhasilan pembuatan mesin pencacglype 1. Konversi Ukuran MESH

nangka muda ini diharapkan mampu Dalam Milimeter
meningkatkan k.apasitas dan kualitas ha}sill U.S MESH MILIMETERS
pemarutan, sehingga peluang pasar menjadi
lebih besar dan pada akhirnya bernilai 3 Sl
ekonomis. ‘51 j’ggg
2. Metode Pendlitian 6 3,360
. . . 7 2,830
Untuk mencapai tujuan pembuatan mesin 8 2,380
parut nangka muda, maka dilakukan langkah 10 2,000
sebagai berikut: 12 1,680
e Observasi lapangan pada industri megono 14 1.410
di Pekalongan, guna mengumpulkan data 16 1.190
proses produksi pencacahan nagka muda. 18 1,000
* Pengujian pemarutan nagka muda pada 20 0,841
mesin parut kelapa. Tujuan utama untuk 25 0,707
analisa kualitas hasil pemarutan. Kedua 30 0,595
analisa mekanisme proses pemarutan, 35 0,500
yaitu kapasitas, kualitas, dan termasuk 40 0,400
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ukuran hasil parutan.

Perencanaan rotor parut dan mata paryt .
: P . P 5'.1. Pembuatan Mesin Pencacah Nangka
yang sesuai dengan karakteristis nangka Muda

muda, agar hasil parutan berupa cacahan ,
. Pembuatan mata parut agar hasil parutan
Pembuatan komponen mesin, rotor dzﬁr;
: erupa cacahan nangka muda, maka mata
mata parut serta kerangka mesin . . .
. . arut dikonstruksi kantilever pada rotor
Perakitan, proses assembling sesual . :
engan ukuran lebar dan panjang mencapai
dengan langkah  pemasukan dan

. ukuran 6 mesh, lihat nomor gambar 1 pada
pengeluaran hasil parutan

Gambar 1. Rotor dan mata parut dibuat dari

Pengujian mesin yang telah di buat gun%ahan galvanis guna menjaga hasil parutan

mengetahui ha'lsn' dari rancangan apak%/ang higines. Penggerak motor listrik 1,5 HP
telah mencapai tujuan.

. . dengan transmisi menggunakan sabuk puli.
Tolok ukur keberhasilan penelitian adala%abuk puli menghubungkan puli motor ke
jka mesin parut nangka muda yang, . i pada rotor terpasang mata parut,
dihasilkan dapat meningkatkan kapasﬂa\ﬁqat nomor gambar 1 pada Gambar 1. Hoper



dan saluran keluaran agar terjaga higinéy Motor penggerak menggerakan pulli
dibuat dari bahan plat galvanis, lihat nomor yang menggerakan rotor pemarut melalui
gambar 2 dan 3 pada Gambar 1. Mesin transmisi sabuk pulli.
pencacah nangka muda selengkapnyg Nangka muda yang telah direndam,
ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 1 terdiri kemudian dipotong % bagian dan
dari 4 pandangan yang menunjukkan masing- dimasukan kedalam bak mesin. Ukuran
masing komponen sesuai fungsinya. 300 mm x 100 mm x 50 mm sebanyak 6
buah potong.
5) Selanjutnya proses pemarutan dilakukan
dengan rotor pemarut.
6) Hasil parutan akan keluar ke bak
1 penampung yang diposisikan pada bagian
bawah mesin.

2.4. Pengujian Mesin

Hasil pengujian pencacahan nangka muda
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabd 2. Hasll Pemarutan / Pencacahan

Nangka Muda
Gambar 1. Mesin Parut/Pencacah Nangka ~ N°  Beral - Seral - wakiu Waktu - Kuallias
angka Nangka Parut Pemasu Hasil
Muda Muda Hasil (S kan(S) Pemarutan
(Kg) Parutan (Mesh)
2.2. Spesifikasi Mesin: (Kg)
Nama : Mesin Parut Nangka Muda 1 3 0y el 6
Dimensi utama  : 760,400,780(mm) 2. 3 2.67 21.78 10 5
Sumber daya . Motor Listrik 1.5 HP, 1420 3 3 254 2045 10 5
RPM _ 4. 3 272 2154 10 6
_Iliecepat.an kerja E 500”s/d 1000 ("rpm) 5. 3 280 2293 10 6
pe puli + AR 3" dan A‘ S 6. 3 2,68 21.78 10 5
Tipe sabuk : Sabuk V tipe A
Tipe pillow block : ASB ball bearing type P20t . 3 Gl 2135 10 ®
8. 3 2,70 2224 10 6
2.3. Penggunaan Mesin 9. 3 2,68 2046 10 5
10. 3 2,63 2153 10 5
Adapun proses pemarutan nangka muda
menjadi hasil cacahan menggunakan mesi RATA-RATA e >°
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Periksa setiap bagian apakah mesin sigasil pencacahan atau pemarutan
dioperasikan. menggunakan mesin ini ditunjukkan pada

2) Hidupkan mesin dengan menekan tomba@ambar 2. Pengukuran dimensi hasil cacahan
ON pada saklar, setelah stekeberkisar antara 6 — 5 mesh. Hal tersebut
dihubungkan pada saluran listrik. dikarenakan proses pemarutan menghasilkan
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hasil terbaik pada dimensi: Panjang : 4 mng, = (ﬂ)
Lebar : 3,7 mm, Tebal: 3,5mm i

g o2

_ , 6&.300
B (3,14. 13u)

X = 3,185 [put]

Hubungan antara waktu dengan putaran
adalah jumlah putaran/menit
menggunakankan rumus :

n:(lz)

Keterangan :

t = waktu parut, maka,
3185
30,47 x 60

n, = putaran/menit =§§=

Gambar 2. Hasil Cacahan / Parutan n= 6,272 [put/menit]

Nangka Muda Gaya Tangensial Parut (Ft) dicari dengan

3. Hasil dan Pembahasan menggunakan rumus :

Berdasarkan hasil pengujian hubungan berat Ft=F+W
nangka muda yang dihasilkan dengan waki\ana -

pemarutan atau pencacahan, disebg[ = gaya tangensial parut [N]
kapasitas mesin yang dapat dihitung dengaa _ gaya parut [N] ’

rumus : W = berat rol parut [N]

W
Q=% Besar gaya cacah F didapat dari hasil uji

Q = Kapasitas [kg/jam], laboratorium sebesar 8,5 [Koddy, 2014).
W = berat hasil parut [kg],

t = waktu parutan [jam] Sedangkan berat parut didapat dengan

menggunakan rumus :

Maka : Wo = v
Q =22 ko/det _ P
Dimana:
= 5,12 kg/mnt

) Wp = Berat rol parut [N],

= 306,58 kg/jam vy = berat jenis bahan parut [kgfin
Hubungan jumlah putaran dengan panjar v = volume rol parut [fh.
nangka yang diparut ditentukan dengamaka:

rumus : W —y.v
X = (H) = 2200.0,0048
il = 10,56 [Kg]
Keterangan : - 105,6 [N]
S = panjang nangka yang diparut total _ ’
= 6 buah x 300 [mm] Sehingga :
D = diameter parut [mm] Ft= 8,5+ 105,6= 114 [N]

X = jumlah putaran maka,
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Daya parutan dapat dihitung dengan rumus k = Faktor koreksi = 1,2,

P; = Ft.V = Ftadn,

Keterangan :

P; = Daya Parut [HP],

d = diameter parut [m],

n = putaran poros [put/min],
Ft = gayatangensial parut [N],

Maka :

Ps; = Ftzdn

114. (3,14 . 0,18 . 6,272)
404 [Wat]

P;= 0,542 [HP]

Perbandingan  transmisi
Ty dz
persamaan— = —,
Tz iy
Dengan :

N = putaran poros puli 1 (put/menit)
N, = putaran poros puli 2 (put/menit)
d; = diameter puli 1 (mm)an

d. = diameter puli 2 (mm)

Maka :

76,2

= 10,45 [put/menit]

maka :

Pm  =0,903.1,2
= 1,008 [HP]

Dengan demikian dipilihlah motor listrik
yang ada dipasaran yaitu dengan daya Pm
= 1,5 [HP]

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Pada pembuatan mesin parut/pencacah
nangka muda untuk produksi megono dengan

menggunakapenggerak motor listrik 1.5 HP dapat

disimpulkan bahwa:

1) Mesin memiliki kapasitas yang relatif
besar, yakni mencapai 307 [kg/jam], 10
kali lebih besar dari cara manual.

2) Hasil cacahan atau parutan nangka muda
pada ukuran yang seragam antara 6-5
mesh. Ukuran ini sesuai dengan ukuran
yang lazim pada pelaku industri

3) Pengoperasian mesin dan perawatan serta
perbaikan mesin relatif mudah, karena
bentuk dan cara kerja mesin yang relatif
sederhana, termasuk keamanan operator
sangat terjamin.

4.2. Saran

Perhitungan Daya Pully 1 menggunakan

rumus :
R =FtV,

= Ftrdn,
= 114.(3,14.0,18.10,45)
= 673,323 [watt]
= 0,903[HP]

Perhitungan Daya Motor menggunakan

rumus,
Pm=R.k
(Sular so, 2008)

Pm = Daya motor listrik (kW),
P, = Daya pada pully 1,

Berikut saran yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan mesin pencacah nangka muda
kedepan:

1) Bahan untuk rotor dan mata parut harus
higienis, sebaiknya dari bahan stainless
steel

2) Membuat mekanisme pendorong agar
nangka muda dapat dengan mudah
menuju mata parut pada rotor, sehingga
semua nangka muda dapat tercacah.

3) Membuat konstruksi mesin mempunyai
roda agar mesin mudah dipindah
tempatkan.
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